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ABSTRAK

Pilihan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi menjadi isu yang semakin relevan
dalam pendidikan vokasi seiring meningkatnya kebutuhan terhadap sumber daya manusia
yang mampu beradaptasi dengan perkembangan ekonomi dan teknologi digital. Pada saat
yang sama, tidak semua lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memandang pendidikan
tinggi sebagai jalur yang akan ditempuh setelah lulus, termasuk siswa Program Keahlian
Bisnis Digital yang berada pada posisi unik antara peluang memasuki dunia kerja dan
melanjutkan studi. Penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh motivasi belajar, efikasi
diri, dan lingkungan belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada
siswa kelas XII Program Keahlian Bisnis Digital di Kota Surabaya. Pendekatan kuantitatif
dengan desain survei diterapkan melalui pengumpulan data menggunakan kuesioner skala
Likert yang melibatkan 195 siswa dari lima SMK penyelenggara Program Keahlian Bisnis
Digital. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 27.
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa motivasi belajar, efikasi diri, dan lingkungan
belajar memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi, baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,400 menunjukkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan 40% variasi minat
siswa. Dalam konteks pendidikan vokasi berbasis kompetensi digital, aspirasi untuk
melanjutkan studi tampak tidak hanya dibentuk oleh dorongan internal yang berasal dari
keyakinan dan orientasi belajar siswa, tetapi juga diperkuat oleh lingkungan yang mendukung
proses pengembangan diri. Kajian ini memperkaya pemahaman mengenai dinamika
pembentukan minat melanjutkan pendidikan pada siswa SMK Program Keahlian Bisnis
Digital yang hingga kini masih relatif terbatas menjadi fokus penelitian.

Kata kunci: Motivasi Belajar, Efikasi Diri, Lingkungan Belajar

ABSTRACT
Pursuing higher education has become an increasingly relevant issue in vocational education
amid the growing demand for human resources capable of adapting to economic and digital
technological developments. At the same time, not all graduates of Vocational High Schools
(Sekolah Menengah Kejuruan/SMK) perceive higher education as their preferred pathway
after graduation, including students enrolled in the Digital Business Program, who face a
unique choice between entering the workforce and continuing their studies. This study aims to
analyze the influence of learning motivation, self-efficacy, and learning environment on
students’ interest in pursuing higher education among twelfth-grade students of the Digital
Business Program in Surabaya. A quantitative approach with a survey design was employed
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by collecting data through a Likert-scale questionnaire administered to 195 students from five
vocational high schools offering the Digital Business Program. The data were analyzed using
multiple linear regression with the assistance of SPSS version 27. The findings reveal that
learning motivation, self-efficacy, and learning environment have positive and significant
effects on students’ interest in pursuing higher education, both partially and simultaneously.
The coefficient of determination (R?) of 0.400 indicates that the proposed model explains 40%
of the variance in students’ interest in continuing their education to the tertiary level. Within
the context of digitally oriented vocational education, aspirations for higher education appear
to be shaped not only by internal factors related to students’ confidence and learning
orientation but also by supportive learning environments that facilitate personal development.
This study contributes to a broader understanding of the factors underlying higher education
aspirations among students in the Digital Business Program, a group that has received
relatively limited attention in previous research.

Keywords: Learning Motivation, Self-Efficacy, Learning Environment

PENDAHULUAN

Transformasi digital tidak hanya mengubah cara industri beroperasi, tetapi juga
menggeser ekspektasi terhadap kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan. Pada situasi
tersebut, pendidikan vokasi menghadapi tantangan yang tidak sederhana karena lulusan tidak
lagi cukup dibekali keterampilan teknis untuk memasuki dunia kerja, melainkan juga
kemampuan untuk terus memperbarui kompetensinya melalui proses belajar berkelanjutan.
Albizu et al. (2022) menggambarkan semakin eratnya keterkaitan pendidikan vokasi dengan
sektor knowledge-intensive business services yang berkembang pesat pada era digital. Dalam
arah yang sama, Tamrin dan Ismail (2026) menekankan bahwa pendidikan vokasi dituntut
terus bertransformasi agar lulusannya mampu beradaptasi dengan kebutuhan industri masa
depan yang semakin dinamis. Di tengah perubahan tersebut, keputusan siswa SMK untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi menjadi isu yang relevan untuk dipahami karena
berkaitan dengan strategi pengembangan kompetensi jangka panjang.

Menariknya, posisi siswa program keahlian Bisnis Digital tidak sepenuhnya serupa
dengan peserta didik pada bidang keahlian lain. Mereka berada pada ruang pertemuan antara
peluang kerja yang relatif terbuka dan kebutuhan peningkatan kompetensi yang terus
berkembang. Di satu sisi, keterampilan yang diperoleh selama pendidikan menengah kejuruan
memungkinkan mereka memasuki pasar kerja lebih awal. Di sisi lain, perkembangan
teknologi yang berlangsung cepat mendorong perlunya pendidikan lanjutan agar kemampuan
yang dimiliki tetap relevan. Situasi tersebut menjadikan pilihan antara bekerja atau
melanjutkan studi bukan sekadar keputusan akademik, melainkan bagian dari proses
perencanaan masa depan yang kompleks.

Keputusan pendidikan semacam itu tidak lahir dalam ruang yang kosong. Aspirasi
untuk melanjutkan studi sering kali terbentuk melalui cara individu memaknai peluang
pengembangan diri dan prospek karier yang akan dihadapi. Jing et al. (2024) menemukan
bahwa kecenderungan siswa untuk melanjutkan pendidikan vokasi ke jenjang yang lebih
tinggi berkaitan dengan persepsi mereka terhadap masa depan dan kesempatan pengembangan
kapasitas diri. Sementara itu, Habibi et al. (2026) menjelaskan bahwa pengalaman belajar
serta kompetensi keahlian yang ditempuh selama di SMK turut memengaruhi arah pilihan
studi pada jenjang pendidikan berikutnya. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa
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keputusan melanjutkan pendidikan merupakan hasil dari proses pertimbangan yang
melibatkan dimensi psikologis sekaligus konteks pendidikan yang dialami siswa.

Dalam proses tersebut, motivasi belajar sering muncul sebagai energi yang menjaga
keberlanjutan orientasi pendidikan seseorang. Bukan hanya berkaitan dengan pencapaian
akademik saat ini, motivasi juga berhubungan dengan cara individu memandang
kemungkinan dirinya pada masa yang akan datang. Radhea et al. (2026) menunjukkan
keterkaitan motivasi belajar dengan peningkatan kompetensi akademik peserta didik,
sedangkan Purwiyanto et al. (2025) menemukan bahwa motivasi dalam pendidikan vokasi
berkaitan dengan kesiapan menghadapi tuntutan pendidikan dan pengembangan karier. Ketika
siswa memiliki alasan yang kuat untuk terus belajar, keputusan untuk melanjutkan studi dapat
dipahami sebagai bagian dari investasi terhadap kapasitas diri yang ingin dikembangkan lebih
lanjut.

Di saat yang sama, tidak semua siswa yang memiliki dorongan belajar tinggi secara
otomatis memilih jalur pendidikan lanjutan. Cara individu menilai kemampuan dirinya turut
memainkan peran yang menentukan. Arsanti dan Prasetyono (2026) menjelaskan bahwa
efikasi diri berkaitan dengan meningkatnya dorongan untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Perspektif tersebut memperoleh dukungan dari Morelli et al. (2023) yang
menemukan hubungan erat antara efikasi diri dan motivasi dalam pembentukan perilaku
akademik serta keberlanjutan pendidikan. Dengan kata lain, keberanian untuk menetapkan
target pendidikan yang lebih tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan belajar, tetapi juga
oleh keyakinan bahwa target tersebut dapat dicapai melalui usaha yang dimiliki.

Meskipun demikian, keputusan pendidikan tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor
internal. Lingkungan tempat siswa tumbuh dan belajar menyediakan berbagai bentuk
dukungan maupun hambatan yang dapat memengaruhi arah pilihan mereka. Utami et al.
(2026) menemukan adanya pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi, sedangkan Pamungkas (2025) menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga dan sekolah berkontribusi dalam membentuk keinginan siswa SMK
untuk meneruskan studi. Pada konteks yang lebih praktis, Chasanah et al. (2026)
memperlihatkan bahwa pendampingan karier mampu membantu siswa memahami alternatif
pendidikan yang sesuai dengan potensi dan minatnya. Oleh sebab itu, lingkungan belajar
dapat dipandang sebagai ruang sosial yang membentuk cara siswa menafsirkan peluang
pendidikan yang tersedia bagi mereka.

Walaupun berbagai penelitian telah menjelaskan keterkaitan motivasi belajar, efikasi
diri, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, status sosial ekonomi, maupun bimbingan
karier dengan minat melanjutkan pendidikan, sebagian besar kajian tersebut masih memeriksa
faktor-faktor tersebut secara terpisah. Akibatnya, pemahaman mengenai bagaimana ketiga
aspek utama motivasi belajar, efikasi diri, dan lingkungan belajar bekerja secara bersamaan
dalam membentuk minat melanjutkan pendidikan belum memperoleh perhatian yang
memadai. Keterbatasan tersebut menjadi lebih nyata ketika dikaitkan dengan siswa program
keahlian Bisnis Digital yang memiliki karakteristik berbeda dibandingkan program keahlian
vokasi yang telah lama berkembang. Padahal, karakteristik bidang ini berpotensi
menghasilkan pola pengambilan keputusan pendidikan yang tidak sepenuhnya sama dengan
kelompok siswa SMK lainnya.

Bertolak dari kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan siswa kelas XII SMK
Jurusan Bisnis Digital di Kota Surabaya sebagai konteks untuk memahami hubungan antara
motivasi belajar, efikasi diri, dan lingkungan belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan
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ke perguruan tinggi. Kebaruan penelitian tidak hanya terletak pada fokus kajian yang
diarahkan pada program keahlian Bisnis Digital, tetapi juga pada upaya mengintegrasikan
ketiga variabel tersebut dalam satu kerangka analisis yang merepresentasikan interaksi faktor
internal dan eksternal pada era transformasi teknologi. Pendekatan ini diharapkan dapat
memperluas pemahaman mengenai mekanisme pembentukan aspirasi pendidikan pada siswa
vokasi sekaligus memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kebijakan pendidikan
yang mendorong peningkatan partisipasi lulusan SMK dalam pendidikan tinggi.

METODE PENELITIAN

Pilihan siswa untuk melanjutkan pendidikan setelah menyelesaikan SMK tidak dapat
dilepaskan dari berbagai pengalaman belajar yang mereka peroleh selama masa pendidikan.
Atas dasar itu, data penelitian dihimpun dari seluruh siswa kelas XII Program Keahlian Bisnis
Digital pada lima Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Surabaya selama periode 8-19
September 2025. Keterjangkauan populasi memungkinkan seluruh 382 siswa dilibatkan
sebagai responden sehingga tidak dilakukan proses pemilihan sampel. Informasi yang
dibutuhkan dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google Form yang disebarkan secara
daring. Setiap butir pernyataan dirancang untuk merekam persepsi responden mengenai
motivasi belajar, efikasi diri, lingkungan belajar, dan minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Untuk menjaga konsistensi respons, seluruh item menggunakan skala Likert
empat tingkat, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 4 (sangat setuju), dengan
penyusunan indikator yang disesuaikan dengan karakteristik siswa Program Keahlian Bisnis
Digital.

Sebelum instrumen digunakan pada pengumpulan data utama, serangkaian
pemeriksaan dilakukan guna memastikan bahwa setiap item mampu merepresentasikan
konstruk yang hendak diukur. Kualitas instrumen ditelaah melalui uji validitas, sedangkan
kestabilan pengukurannya dievaluasi menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hanya item
yang memenuhi kriteria pengujian yang dipertahankan pada instrumen akhir sehingga data
yang diperoleh memiliki tingkat ketepatan dan konsistensi yang memadai. Dalam pengujian
empiris yang dilakukan, motivasi belajar (X1), efikasi diri (X2), dan lingkungan belajar (Xs)
diperlakukan sebagai faktor prediktor, sementara minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi (Y) ditempatkan sebagai variabel yang dijelaskan. Susunan tersebut memungkinkan
identifikasi pengaruh masing-masing faktor sekaligus keterkaitannya secara bersama-sama
terhadap keputusan pendidikan yang dipertimbangkan oleh siswa.

Tahap berikutnya difokuskan pada pengolahan dan penafsiran data menggunakan /BM
SPSS Statistics versi 27 melalui pendekatan kuantitatif eksplanatori. Sebelum hubungan
antarvariabel dianalisis, karakteristik data terlebih dahulu diperiksa melalui uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kesesuaian model yang
digunakan. Analisis regresi linier berganda kemudian diterapkan guna mengevaluasi
kontribusi motivasi belajar, efikasi diri, dan lingkungan belajar terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Pengaruh masing-masing variabel ditelaah melalui uji t,
sedangkan pengaruh kolektifnya dianalisis menggunakan uji F. Selain itu, koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengidentifikasi besarnya variasi minat melanjutkan
pendidikan yang dapat dijelaskan oleh model. Seluruh keputusan statistik ditetapkan pada
tingkat signifikansi 5% (a = 0,05), dengan ruang interpretasi yang dibatasi pada siswa kelas
XII Program Keahlian Bisnis Digital di Kota Surabaya sebagai populasi penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kualitas temuan penelitian tidak hanya ditentukan oleh besarnya hubungan
antarvariabel, tetapi juga oleh karakteristik responden yang menjadi sumber data. Oleh karena
itu, pembacaan awal diarahkan pada komposisi peserta yang terlibat dalam penelitian ini. Dari
populasi sebanyak 382 siswa kelas XII Program Keahlian Bisnis Digital pada lima Sekolah
Menengah Kejuruan di Kota Surabaya, sebanyak 195 responden mengisi instrumen secara
lengkap dan memenuhi persyaratan analisis. Sebaran responden antar sekolah disajikan pada
Tabel 1 untuk memberikan gambaran mengenai cakupan sumber data yang digunakan.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Sekolah

Asal Sekolah Frekuensi Persentase (%)
SMKN 4 Surabaya 58 29,7
Sekolah A

Sekolah B

Sekolah C
SMKS Labschool Surabaya 17 8,7

Total 195 100,0

Komposisi pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa seluruh sekolah yang menjadi lokasi
penelitian memberikan kontribusi terhadap data yang dianalisis. Porsi terbesar berasal dari
SMKN 4 Surabaya, sedangkan keterlibatan paling kecil berasal dari SMKS Labschool
Surabaya. Variasi tersebut mencerminkan kondisi lapangan yang wajar mengingat jumlah
peserta didik pada masing-masing sekolah tidak sepenuhnya sama. Kehadiran responden dari
seluruh lokasi penelitian memberikan peluang untuk memperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai karakteristik siswa Program Keahlian Bisnis Digital di Kota Surabaya.

Selain asal sekolah, komposisi responden juga diamati melalui distribusi jenis kelamin.
Informasi ini diperlukan untuk memahami konteks data yang digunakan sebelum memasuki
analisis yang lebih mendalam. Ringkasan karakteristik tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

Laki-laki 56 29,0
Perempuan 139 71,0
Total 195 100,0

Sebaran responden memperlihatkan dominasi peserta perempuan dengan proporsi
mencapai 71,0 persen. Meskipun demikian, keterwakilan responden laki-laki tetap
memberikan kontribusi yang memadai dalam pembentukan data penelitian. Perbedaan
komposisi tersebut tidak dimaksudkan sebagai dasar perbandingan antarkelompok, melainkan
sebagai informasi kontekstual mengenai karakteristik peserta penelitian. Dengan demikian,
interpretasi terhadap temuan selanjutnya tetap berada dalam kerangka keseluruhan responden
yang berpartisipasi.
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Gambaran umum mengenai kecenderungan jawaban responden diperoleh melalui analisis
Total Capaian Responden (TCR). Pendekatan ini digunakan untuk memotret posisi masing-
masing konstruk sebelum dilakukan pengujian hubungan antarvariabel. Ringkasan nilai 7CR
untuk seluruh variabel penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis TCR

Variabel TCR (%) Kategori

Motivasi Belajar 84,0  Sangat Tinggi
Efikasi Diri 84,8  Sangat Tinggi
Lingkungan Belajar 87,1  Sangat Tinggi

Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 87,4  Sangat Tinggi

Pola respons yang muncul memperlihatkan kecenderungan yang relatif seragam pada
seluruh variabel. Rentang nilai yang tidak terlalu jauh menunjukkan bahwa persepsi
responden terhadap aspek-aspek yang diteliti bergerak pada tingkat yang hampir sebanding.
Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi menempati posisi tertinggi dengan nilai
87,4 persen, sedangkan capaian terendah terdapat pada motivasi belajar sebesar 84,0 persen.
Walaupun terdapat variasi angka, seluruh konstruk tetap berada pada kategori sangat tinggi
sehingga memberikan indikasi awal mengenai kuatnya orientasi pendidikan responden.

Setelah gambaran deskriptif diperoleh, perhatian berikutnya diarahkan pada hubungan
antarvariabel yang menjadi fokus penelitian. Sebelum model regresi diterapkan, data telah
melalui pengujian asumsi dan memenuhi persyaratan yang diperlukan sehingga analisis dapat
dilanjutkan. Ringkasan koefisien regresi yang dihasilkan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien B t Hitung Sig.
Konstanta 7,326 - -
Motivasi Belajar (X1) 0,248 3,912 <0,001
Efikasi Diri (X2) 0,410 5,010 <0,001

Lingkungan Belajar (Xs) 0,248 2,952 0,004

Arah hubungan yang terbentuk dalam model bergerak secara konsisten ke arah positif.
Di antara ketiga faktor yang dianalisis, efikasi diri memiliki kontribusi terbesar dengan
koefisien sebesar 0,410. Sementara itu, motivasi belajar dan lingkungan belajar
memperlihatkan besaran koefisien yang sama, yaitu 0,248. Seluruh nilai signifikansi berada di
bawah batas kesalahan yang ditetapkan sehingga hubungan yang teridentifikasi memperoleh
dukungan statistik. Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 7,326 + 0,248X: + 0,410X>
+0,248Xs5 + €.

Kekuatan model tidak hanya tercermin dari pengaruh masing-masing variabel, tetapi
juga dari kemampuan seluruh variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada
variabel dependen secara kolektif. Untuk memperoleh gambaran tersebut dilakukan pengujian
simultan dan perhitungan koefisien determinasi. Ringkasan hasilnya disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Simultan dan Koefisien Determinasi

Statistik Nilai
F Hitung 42,500
Sig. F <0,001
R Square 0,400

Adjusted R Square 0,391

Nilai signifikansi pada pengujian simultan memperlihatkan bahwa model yang
dibangun memiliki kemampuan yang memadai untuk menjelaskan hubungan antarvariabel
yang diteliti. Di sisi lain, koefisien determinasi sebesar 0,400 mengindikasikan bahwa 40,0
persen variasi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dapat diterangkan oleh
kombinasi faktor yang dimasukkan ke dalam model. Proporsi tersebut memperlihatkan bahwa
ketiga variabel memiliki peran yang cukup berarti dalam menjelaskan kecenderungan
responden. Meski demikian, masih terdapat 60,0 persen variasi lain yang berkaitan dengan
faktor-faktor di luar ruang lingkup penelitian ini dan berpotensi menjadi agenda penelitian
selanjutnya.

Pembahasan

Pilihan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa SMK tidak lahir
dari satu keputusan yang muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang melalui proses
pembentukan orientasi masa depan yang berlangsung selama pengalaman belajar mereka.
Dalam konteks Program Keahlian Bisnis Digital, proses tersebut menjadi semakin menarik
karena siswa sejak awal berhadapan dengan perubahan teknologi yang bergerak cepat dan
terus mengubah kebutuhan kompetensi dunia kerja. Situasi demikian membuat pendidikan
tinggi tidak selalu dipandang sekadar sebagai jenjang pendidikan berikutnya, tetapi juga
sebagai ruang untuk memperluas kapasitas diri agar mampu beradaptasi dengan perubahan
yang terus berlangsung. Pada kondisi inilah motivasi belajar memperoleh peran yang
signifikan karena mendorong siswa untuk memandang proses belajar sebagai investasi jangka
panjang yang melampaui target akademik jangka pendek. Perspektif tersebut memiliki
keterkaitan dengan temuan Dewi dkk. (2026) yang menjelaskan peran motivasi dalam
meningkatkan ketertarikan siswa SMK untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Menariknya, hubungan antara motivasi belajar dan minat melanjutkan pendidikan
tampaknya tidak hanya berkaitan dengan keinginan mencapai prestasi akademik yang lebih
baik. Pada siswa Bisnis Digital, motivasi belajar juga dapat dipahami sebagai bentuk
kesadaran terhadap dinamika karier yang semakin kompetitif. Paparan terhadap isu
transformasi digital, ekonomi kreatif, dan perkembangan teknologi memungkinkan siswa
melihat bahwa kompetensi yang dimiliki saat lulus SMK mungkin belum cukup untuk
menjawab seluruh tantangan profesi di masa mendatang. Oleh sebab itu, dorongan untuk
melanjutkan studi dapat dimaknai sebagai strategi pengembangan diri yang bersifat
berkelanjutan. Pemaknaan tersebut selaras dengan Tadesse dkk. (2025) yang menempatkan
motivasi belajar sebagai bagian dari orientasi pengembangan kompetensi jangka panjang
dalam pendidikan vokasi.

Di sisi lain, pengaruh motivasi belajar tidak dapat dipisahkan dari keberadaan faktor-
faktor lain yang turut membentuk keputusan pendidikan siswa. Realitas sosial menunjukkan
bahwa pilihan untuk melanjutkan studi sering kali melibatkan pertimbangan yang lebih
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kompleks daripada sekadar dorongan internal untuk belajar. Aspek ekonomi keluarga, akses
terhadap pendidikan tinggi, hingga karakteristik lingkungan sosial dapat memengaruhi
bagaimana siswa memaknai peluang pendidikan yang tersedia bagi mereka. Dalam kerangka
tersebut, temuan penelitian Parangi dan Ermin (2025) memberikan sudut pandang yang
relevan karena memperlihatkan bahwa keputusan pendidikan merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang saling memengaruhi. Dengan demikian, kontribusi motivasi belajar
dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai salah satu unsur penting dalam jaringan
faktor yang membentuk aspirasi pendidikan siswa.

Di antara seluruh faktor yang dianalisis, efikasi diri menempati posisi yang paling
menonjol. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri
memiliki pengaruh yang sangat kuat ketika siswa mempertimbangkan pilihan pendidikan
setelah lulus dari SMK. Pada bidang Bisnis Digital, siswa tidak hanya dituntut menguasai
keterampilan teknis, tetapi juga harus terbiasa menghadapi perubahan perangkat, aplikasi, dan
model bisnis yang terus berkembang. Lingkungan pembelajaran seperti ini cenderung
menempatkan rasa percaya terhadap kemampuan diri sebagai fondasi utama dalam
mengambil keputusan akademik. Ketika siswa merasa mampu menghadapi tuntutan
pembelajaran yang lebih kompleks, hambatan psikologis untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi menjadi semakin berkurang. Pola tersebut sejalan dengan temuan
Siregar dan Putra (2025) serta Dewi (2025) yang menempatkan efikasi diri sebagai faktor
yang berkontribusi terhadap aspirasi pendidikan dan keberanian menentukan pilihan studi
lanjutan.

Dominasi efikasi diri dalam model penelitian ini juga memberikan perspektif menarik
mengenai karakteristik generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital. Akses terhadap
informasi pendidikan yang semakin terbuka membuat siswa tidak lagi sepenuhnya bergantung
pada informasi dari sekolah atau keluarga untuk menentukan masa depannya. Mereka dapat
membandingkan peluang pendidikan, menelusuri pengalaman mahasiswa, hingga
memperoleh gambaran karier melalui berbagai platform digital. Dalam situasi semacam ini,
kemampuan mengevaluasi diri dan keyakinan terhadap kapasitas pribadi menjadi semakin
menentukan. Interpretasi tersebut memiliki kesesuaian dengan temuan Yendi dkk. (2025)
yang menjelaskan keterkaitan antara academic self-efficacy, pembentukan tujuan akademik,
dan kesadaran diri dalam proses pengambilan keputusan pendidikan.

Selain faktor internal, lingkungan belajar tetap memainkan peran yang tidak dapat
diabaikan. Dukungan yang diberikan keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial
berkontribusi dalam membentuk cara pandang siswa terhadap pendidikan tinggi. Aspirasi
pendidikan sering kali tumbuh lebih kuat ketika siswa memperoleh dorongan emosional,
informasi yang memadai, serta ekspektasi positif dari lingkungan sekitarnya. Kehadiran
lingkungan yang mendukung membantu siswa melihat pendidikan tinggi sebagai pilihan yang
realistis dan memungkinkan untuk dicapai. Penafsiran tersebut sejalan dengan Makhrisa dan
Pradikto (2025) yang menegaskan kontribusi lingkungan sosial terhadap pembentukan
persepsi mengenai pendidikan tinggi serta diperkuat oleh Irfani dkk. (2025) yang menemukan
bahwa faktor lingkungan merupakan salah satu determinan penting minat melanjutkan studi.

Meskipun demikian, kontribusi lingkungan belajar dalam penelitian ini tidak
melampaui pengaruh efikasi diri. Fenomena tersebut menarik untuk dicermati karena
mengindikasikan adanya perubahan pola pembentukan keputusan pendidikan pada siswa yang
hidup dalam ekosistem digital. Jika pada konteks sebelumnya lingkungan terdekat sering
menjadi sumber informasi utama, saat ini siswa dapat memperoleh referensi pendidikan dari
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berbagai kanal yang jauh lebih luas. Akibatnya, pengaruh lingkungan tetap penting, tetapi
tidak selalu menjadi faktor yang paling dominan. Dalam konteks siswa Bisnis Digital, kondisi
tersebut mengisyaratkan bahwa perkembangan teknologi turut menggeser keseimbangan
antara pengaruh eksternal dan kapasitas internal individu dalam menentukan pilihan
pendidikan.

Ketika motivasi belajar, efikasi diri, dan lingkungan belajar ditempatkan dalam satu
kerangka yang sama, tampak bahwa minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
terbentuk melalui interaksi berbagai dimensi yang saling melengkapi. Tidak satu pun faktor
bekerja secara terpisah, karena dorongan untuk melanjutkan studi muncul melalui kombinasi
keyakinan diri, orientasi belajar, serta dukungan sosial yang diterima siswa. Pandangan
tersebut memiliki keterhubungan dengan pemikiran Febyanti dkk. (2025) yang menjelaskan
bahwa proses pendidikan dipengaruhi oleh dimensi psikologis, sosial, dan lingkungan yang
saling berinteraksi. Kebutuhan akan sinergi berbagai faktor tersebut juga tercermin dalam
temuan Simanjuntak dkk. (2025) mengenai pendidikan vokasi pada era Industri 4.0 yang
memerlukan kesiapan individu sekaligus dukungan lingkungan untuk mendukung
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Lebih jauh, keterkaitan antara faktor
psikologis dan sosial yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan kesamaan pola
dengan temuan Tummalapenta dkk. (2025) mengenai keberlanjutan perilaku belajar pada
generasi digital. Pada titik inilah letak kontribusi penelitian ini, yaitu memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai bagaimana kombinasi motivasi belajar, efikasi diri, dan
lingkungan belajar membentuk minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa
SMK Program Keahlian Bisnis Digital yang hingga kini masih relatif jarang menjadi fokus
kajian empiris.

KESIMPULAN

Pilihan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa Program
Keahlian Bisnis Digital tampak sebagai proses yang dibentuk oleh keterhubungan antara
kesiapan psikologis individu dan pengalaman belajar yang mereka peroleh dari lingkungan
sekitarnya. Aspirasi pendidikan tidak berkembang hanya karena adanya dorongan untuk
memperoleh jenjang pendidikan yang lebih tinggi, melainkan muncul melalui keyakinan
terhadap kemampuan diri, orientasi belajar yang terarah, serta dukungan yang memungkinkan
siswa melihat pendidikan tinggi sebagai peluang yang realistis untuk dicapai. Di tengah
perubahan kebutuhan kompetensi pada era digital, kemampuan memandang pendidikan
sebagai bagian dari pengembangan diri jangka panjang menjadi faktor yang semakin relevan.
Temuan ini memperluas pemahaman mengenai pembentukan minat melanjutkan studi pada
siswa SMK dengan menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal bekerja secara saling
melengkapi dalam membentuk keputusan pendidikan, khususnya pada kelompok siswa Bisnis
Digital yang hingga kini masih relatif terbatas mendapat perhatian dalam kajian empiris.

Dari sudut pandang praktis, penguatan aspirasi pendidikan tidak cukup dilakukan
melalui penyediaan informasi mengenai studi lanjut semata, tetapi juga memerlukan upaya
yang mendorong tumbuhnya kepercayaan diri akademik, keterlibatan belajar yang
berkelanjutan, serta terciptanya ekosistem pendidikan yang suportif. Temuan ini memberikan
ruang bagi sekolah untuk mengembangkan layanan bimbingan karier dan perencanaan
pendidikan yang lebih adaptif terhadap karakteristik generasi digital. Pada saat yang sama,
masih terbuka peluang untuk memperluas pemahaman mengenai keputusan pendidikan siswa
melalui pengkajian aspek lain, seperti dukungan teman sebaya, kondisi sosial ekonomi
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keluarga, literasi karier, kesiapan kerja, maupun pengaruh penggunaan teknologi terhadap
pembentukan aspirasi pendidikan. Perluasan konteks penelitian pada wilayah, program
keahlian, dan jenjang pendidikan yang berbeda juga berpotensi menghasilkan gambaran yang
lebih utuh mengenai dinamika keberlanjutan pendidikan generasi muda dalam ekosistem
pembelajaran yang terus mengalami transformasi.
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